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SUMMARY

OCTA RISANTO. The Analysis of Profit Level and Consumer Responds To 

Application Of Marketing Mix Strategy Of Sweet Potato Chips Business In Curup 

City Bengkulu Province (Supervised by MARYATI MUSTOFA HAKIM and 

IDHAM ALAMSYAH).

The objectives of this research are 1) to know the profit level of “Tutamana” 

and “Sari Gizi” sweet potato chips business 2) to analyze consumer responds to 

application of marketing mix strategy by sweet potato chips business at different 

market 3) to know internal factors that influence consumer decisions in choosing 

product at “Tutamana” and “Sari Gizi” sweet potato chips business.

The research was conducted on Deeember 2007 to March 2008. The method

of this research was case study. Primary and secondary data was collected for this

research. The primary data was collected by direct interviewing the owner and

questions to consumer of “Tutamana” and “Sari Gizi” sweet potato chips business. 

While the secondary data was collected literatures and from the Office of Statistic

Curup.

The analyses show that the “Tutamana” received Rp5.771.069,44 per month 

income with B/C 0,93. “Sari Gizi” received Rp1.683.291,67 per month income 

with B/C 0,39.

Consumer responds at ‘Tutamana” and “Sari Gizi” at application of 

marketing mix strategy on price, taste, package and place aspects were not different 

on one another.



Consumer at “Tutamana” business mostly employee, life outside Curup, men

consumer, consumer with high education, consumer with age 18-31 years old and

consumer with a lot of family members. Consumer at “Sari Gizi” business mostly

employee, life in Curup, women consumer, consumer with high education,

consumer with age 32-45 years old and consumer with a lot of family members.



RINGKASAN

OCTA RISANTO. Analisis Tingkat Keuntungan Dan Respon Konsumen Terhadap 

Aplikasi Strategi Bauran Pemasaran Usaha Keripik Ubi Jalar Di Kota Curup 

Provinsi Bengkulu (Dibimbing oleh MARYATI MUSTOFA HAKIM dan 

IDHAM AL AMS  Y AH).

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui tingkat keuntungan usaha 

keripik ubi jalar pada usaha “Tutamana” dan “Sari Gizi” 2) menganalisis respon 

konsumen terhadap aplikasi strategi bauran pemasaran yang dilakukan oleh usaha 

keripik ubi jalar pada pangsa pasar yang berbeda 3) mengetahui Faktor-faktor 

internal konsumen apa saja yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam 

memilih produk pada usaha keripik ubi jalar “Tutamana” dan “Sari Gizi”.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2007 sampai Maret 2008. 

Metode yang digunakan yaitu metode studi kasus. Data yang dikumpulkan berupa 

data primer dan data sekunder. Pengambilan data primer dilakukan melalui

wawancara langsung dengan pemilik dan pertanyaan berupa kuisioner pada

konsumen usaha keripik ubi jalar ’Tutamana” dan ”Sari Gizi”. Sedangkan data 

sekunder diperoleh dari berbagai literatur dan Badan Pusat Statistik Curup.

Hasil analisis menunjukkan bahwa usaha ’Tutamana” memperoleh 

pendapatan sebesar Rp5.771.069,44 per bulan dengan B/C 0,93. Sedangkan, usaha 

”Sari Gizi” memperoleh pendapatan sebesar Rpl.683.291,67 dengan B/C 0,39.



Respon konsumen pada usaha ’Tutamana” dan ”Sari Gizi” terhadap aplikasi 

strategi bauran pemasaran pada aspek harga, rasa, kemasan, dan lokasi tidak 

menunjukkan perbedaan satu sama lain.

Konsumen pada usaha “Tutamana” merupakan konsumen yang sebagian 

besar pekeijaannya adalah pegawai, berdomisili di luar Curup, konsumen laki-laki,

konsumen dengan tingkat pendidikan yang tinggi, konsumen dengan umur 18-31

tahun, konsumen dengan pendidikan yang tinggi, dan konsumen yang memiliki

anggota keluarga yang banyak. Konsumen pada usaha “Sari Gizi” merupakan

konsumen yang sebagian besar pekeijaannya adalah pegawai, berdomisili di 

Curup, konsumen lperempuan, konsumen dengan tingkat pendidikan yang tinggi, 

konsumen dengan umur 32-45 tahun, konsumen dengan pendidikan yang tinggi, 

dan konsumen yang memiliki anggota keluarga yang banyak.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian di Indonesia, masih dianggap strategis. Bukan saja karena 

sektor ini mampu menyediakan lapangan keija, pendorong munculnya industn baru 

atau kegiatan ekonomi lain dan sebagai sumber penyedia pangan, tetapi juga mampu 

menyumbang devisa nasional.

Pangan merupakan kebutuhan dasar paling utama dan kebutuhan dasar 

lainnya Sebagai kebutuhan dasar, pangan harus terjamin ketersediannya, yang 

disesuaikan dengan proporsi potensial dalam pemenuhannya (Badan Ketahanan 

Pangan, 2005).

!

Pembangunan ketahanan pangan (food security) di Indonesia telah ditegaskan 

dalam undang-undang nomor 7 tahun 1996 tentang pangan dan PP No 68 tahun 

2002. Ketahanan pangan ini dirumuskan sebagai usaha mewujudkan ketersedian

pangan bagi seluruh rumah tangga , dalam jumlah yang cukup, mutu dan gizi yang

layak, aman dikonsumsi, merata, serta teijangkau oleh setiap individu (Jamrianti,

2007).

Pola konsumsi masyarakat yang sangat tergantung pada komoditi beras pada 

suatu sisi dan produksi beras yang cenderung menurun pada sisi lain menyebabkan 

kebijakan tentang komoditi ini selalu bermasalah. Kusnandar dalam Antara (2007), 

menjelaskan rata-rata konsumsi beras orang Indonesia sudah mencapai 130

kg/kapita/tahun jauh lebih tinggi dibanding jepang yang hanya 60 kg/kapita/tahun 

dan merupakan tertinggi di dunia. Konsumsi bahan pangan yang lain

1
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seperti daging, ikan, telur dan susu serta buah-buahan masih rendah dibandingkan

dengan negara-negara lain.

Upaya diversifikasi pangan untuk konsumsi masyarakat Indonesia terus

ini tidakdigalakkan pemerintah sejak terbukti kebutuhan pangan penduduk negara 

bisa terpenuhi hanya dengan mengandalkan beras saja. Berbagai jenis makanan 

alternatif, seperti jagung, sagu, dan umbi-umbian.

Penganekaragaman pangan (diversifikasi pangan) merupakan jalan keluar 

yang saat ini dianggap paling rasional untuk memecahkan masalah pemenuhan 

kebutuhan pangan (khususnya sumber karbohidrat) (Widowati dan Damardjati, 

2001). Melalui pola pangan yang tidak bergantung pada satu komoditi,

pilihan sendiri,memungkinkan masyarakat dapat menetapkan pangan 

membangkitkan ketahanan pangan keluarga masing-masing serta masyarakat, yang 

berujung pada pengingkatan ketahanan pangan nasional.

Ubi jalar merupakan salah satu komoditi pangan yang hampir dilupakan oleh 

semua elemen masyarakat. Padahal selain untuk bahan baku industri, ubi jalar juga 

berpotensi sebagai sumber bahan pangan cadangan di masa mendatang. Jika petani 

mampu menghasilkan ubi jalar dengan kuantitas dan kualitas tinggi, mampu 

menaksir hasil panenan dengan tepat, dan mampu menjual hasilnya sesuai standar 

pasar, dipastikan nilai pendapatan dari usahatani ubi jalar akan meningkat 

positif. Apabila hal tersebut tercapai, peranan ubi jalar sebagai pendukung ketahanan 

pangan nasional akan semakin strategis peranannya tidak hanya terbatas untuk bahan 

pangan yang diolah sedarhana, tetapi akan berkembang menjadi produk industri yang 

memiliki nilai tambah tinggi, sekaligus sebagai komoditas ekspor. Ubi jalar 

merupakan salah satu komoditas yang cukup bagus dikembangkan sebagai salah

secara
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satu usaha pertanian palawija. Jika harganya tinggi, ubi jalar dapat memberikan 

kentungan dua sampai tiga kali lipat dibandingkan padi (Sarwono, 2005).

Ubi jalar merupakan sumber karbohidrat dan sumber kalori (energi) yang 

cukup tinggi. Kandungan karbohidrat ubi jalar menduduki peringkat keempat setelah 

padi, jagung, dan ubi kayu. Ubi jalar juga merupakan sumber vitamin dan mineral 

sehingga cukup baik untuk memenuhi gizi dan kesehatan masyarakat. Vitamin yang 

terkandung dalam ubi jalar adalah vitamin A (beta karotin), vitamin C, thiamin 

(vitamin BI), dan rebovlavin (vitamin B2). Sedangkan mineral yang terkandung 

dalam ubi jalar adalah zat besi (Fe), fosfor (P), kalsium (Ca), dan natrium (Na). 

Kandungan gizi lainnya yang terdapat dalam ubi jalar adalah protein, lemak, serat 

kasar, kalori, dan abu (Juanda dan Cahyono, 2000).

Tabel 1. Kandungan Gizi Ubi Jalar Setiap 100 gram

No Jenis Zat Jumlah Kandungan
1 Air (g)

Serat kasar (g)
Kalori (kal)
Protein (g)
Fe (Zat besi) (mg)
Na (Natrium) (mg)
Ca (Zat kalsium) (mg) 
P (fosfor) (mg) 
Vitamin A (lu) 
Vitamin BI (mg) 
Vitamin B2 (mg) 
Niacin (mg)
Vitamin C (mg)
Abu (g)
Lemak (g) 
Karbohidrat (g)
Gula (g)
Amilosa (g)

70
2 0,3
3 113
4 2,3
5 1,0
6 5
7 46
8 49
9 7100
10 0,08
11 0,05
12 0,9
13 20
14 1,2
15 0,7
16 27,9
17 2-6,7

9,8-2618

Sumber: Tsou, dkk (1989) dikutip Widowati (1994), dan Direktorat Gizi (1967)
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Keripik merupakan salah satu olahan makanan ringan ubi jalar yang dikenal 

oleh masyarakat secara luas. Masyarakat Kota Curup Bengkulu menjadikan 

komoditi ini sebagai salah satu makanan khas oleh-oleh daerah setempat. Skala 

industri keripik ubi jalar di daerah ini rata-rata masih dalam tingkat home industry.

Usaha pembuatan keripik ubi jalar memiliki potensi yang cukup besar untuk 

berkembang pesat. Usaha keripik ubi jalar memiliki arti penting dalam 

pengembangan industri kecil dan menengah karena dapat menyerap tenaga keija 

sehingga dapat mengurangi pengangguran. Selain itu ubi jalar merupakan tanaman 

yang mudah dibudidayakan, sehingga masalah bahan baku tidak akan menjadi 

hambatan yang serius.

Namun untuk menjadikan komoditi ubi jalar dilirik oleh masyarakat sebagai 

bahan pangan menimbulkan banyak permasalahan. Mulai dari peningkatan 

produktivitas melalui berbagai metode intensifikasi pertanian, pengolahan hasilnya 

menjadi produk-produk yang bervariasi dan menarik untuk dikonsumsi, hingga 

menata pasar untuk produk ini. Sehingga perlu diidentifikasi seberapa besar tingkat 

keuntungan yang diperoleh oleh usaha keripik ubi jalar dan apa yang menjadi 

keinginan konsumen terhadap olahan produk olahan ubi jalar tersebut

Pada penelitian ini penulis tertarik untuk meneliti dua usaha keripik ubi jalar 

yang berada di Kota Curup yaitu Usaha “Tutamana” dan Usaha “Sari Gizi”. Usaha 

“Tutamana” merupakan salah satu usaha besar yang sudah berdiri selama 19 tahun 

yang terletak pada pusat penjualan kudapan di Curup. Usaha “Tutamana” memiliki 

produksi sendiri dan langsung memasarkannya sendiri pada konsumen. Selain itu 

usaha Tutamana memiliki toko sendiri untuk memasalkan hasil usahanya 

terletak pada daerah yang sangat strategis.
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Usaha “Sari Gizi” merupakan salah satu usaha keripik ubi jalar yang terkenal 

di Curup dan telah berdiri selama 14 tahun, usaha “Sari Gizi” juga memproduksi 

sendiri hasil olahannya tetapi tidak secara langsung memasarkannya kepada 

konsumen melainkan melalui perantara, yaitu toko atau warung-warung kecil di 

pemukiman atau lokasi masyarakat.

B. Rumusan Masalah

Usaha “Tutamana” dan “Sari gizi” sama-sama memproduksi keripik ubi jalar, 

tetapi melakukan strategi pemasaran yang berbeda. Usaha “Tutamana” langsung

memasarkan hasil produksinya pada konsumen, sementara itu usaha “Sari Gizi”

memasarkan hasil produksinya melalui perantara. Maka dapat dirumuskan rincian

permasalahan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah.

1. Apakah secara finansial kedua usaha keripik ubi jalar “Tutamana” dan “Sari

Gizi” sudah menguntungkan ?

2. Bagaimana respon konsumen terhadap aplikasi strategi bauran pemasaran yang 

dilakukan oleh usaha keripik ubi jalar “Tutamana” dan “Sari Gizi” pada pangsa 

pasar yang berbeda ?

3. Faktor-faktor internal konsumen apa saja yang mempengaruhi keputusan 

konsumen dalam memilih produk pada usaha keripik ubi jalar “Tutamana” dan 

“Sari Gizi” ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penelitian bertujuan untuk 

Mengetahui tingkat keuntungan usaha keripik ubi jalar pada usaha “Tutamana” 

dan “Sari Gizi”.

1.
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2. Menganalisis respon konsumen terhadap aplikasi strategi bauran pemasaran yang 

dilakukan oleh masing-masing usaha keripik ubi jalar pada pangsa pasarnya yang

berbeda.

3. Mengetahui faktor-faktor internal konsumen yang mempengaruhi keputusan

memilih produk usaha keripik ubi jalar “Tutamana” atau “Sari Gizi”.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mempunyai dua manfaat yaitu

1. Dapat memberikan gambaran mengenai strategi pemasaran dan rekomendasi

strategi pemasaran yang perlu dilakukan oleh para pengusaha olahan ubi jalar

untuk mendapat pasar konsumen.

2. Memberikan tambahan pengetahuan bagi peneliti dan juga berguna bagi 

penelitian selanjutnya.
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